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ABSTRAK

PROSEDUR AUDIT PIUTANG PT ABC BERDASARKAN STANDAR
AUDIT (SA) 505

Oleh

Adam Azmi Fauzi
2101061024

Piutang adalah akun dalam laporan posisi keuangan yang merupakan aset dan
pendapatan yang seolah-olah kasnya sudah diterima. Piutang biasanya terjadi
karena adanya transaksi dengan pelanggan yang dilakukan secara kredit. Dimana
akun ini merupakan salah satu yang akun yang memilki resiko tinggi dalam laporan
keuangan, karena dapat memengaruhi tingkat profitabilitas dan likuiditas
perusahaan. Oleh karena itu, penyajian terkait saldo piutang harus disajikan secara
real, relevan dan andal. Untuk itu, perlu dilakukan proses audit guna memeriksa
kebenaran terkait saldo piutang. Audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti
tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara
informasi itu dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penulisan ini bertujuan untuk
mengetahui prosedur audit piutang pada PT ABC yang dilaksanakan oleh KAP
Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan dan mengetahui keseuaian prosedur audit
piutang yang dilakukan oleh KAP Tjahjo Machdjud Modopuro dan Rekan dengan
Standar Audit 505. Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode
deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, studi
kepustakaan dan dokukmentasi. Hasil penulisan laporan akhir menunjukan bahwa
prosedur audit piutang PT ABC yang dilakukan oleh KAP Tjahjo Machdjud
Modopuro dan Rekan telah sesuai dengan Standar Audit 505.

Kata Kunci : Piutang, Prosedur Audit, Standar Audit 505.
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MOTTO
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tranksasi bisnis adalah kegiatan yang dapat memengaruhi dan mengubah kondisi
keuangan perusahaan serta memengaruhi hasil operasionalnya secara langsung
(Warren et al., 2017). Transaksi bisnis dapat dilakukan oleh individu ataupun
kelompok. Transaksi bisnis memiliki kaitan erat dengan keuangan sehingga dapat
dikatakan sebagai transaksi keuangan. Transaksi keuangan sangat sulit dilepaskan
dalam kehidupan kita sehari-hari. Karena transaksi keuangan merupakan suatu
kegiatan ekonomi yang dilakukan sehari-hari oleh sesorang. Sehingga lahir sebuah

cabang ilmu yang mempelajari terkait transaksi keuangan, yaitu ilmu akuntansi.

Menurut Warren et al., (2017), akuntansi merupakan sebuah sistem informasi yang
bertujuan untuk menyediakan laporan aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan
kepada para pemangku kepentingan perusahaan. Menurut American Accounting
Association dalam Soemarso, (2018), akuntansi merupakan sebuah cabang ilmu
yang mempelajari  proses identifikasi, pencatatan, pengelompokkan,
pengikhtisaran, dan penyajian atas transaksi keuangan. Salah satu cabang ilmu
akuntansi adalah akuntansi keuangan, dimana akuntansi keuangan merupakan
cabang ilmu akuntansi yang menyediakan informasi keuangan berupa laporan
keuangan untuk pemangku kepentingan eksternal, yaitu investor, kreditur,
konsumen dan pemerintah Warren et al., (2017). Adapun tujuan akuntansi
keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu untuk
kebutuhan pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan eksternal. Oleh
karena laporan keuangan merupakan salah satu dasar dalam mengambil keputusan
pihak eksternal maka penyajian laporan keuangan merupakan suatu hal yang

penting bagi perusahaan.



Laporan keuangan merupakan informasi ekonomi yang berisi angka-angka yang
menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan (Yukihana Rahmayanti & Dwi
Anggraeni, 2015). Dalam mengambil keputusan, diperlukan data yang relevan dan
tepat. Oleh karena itu, laporan keuangan perlu disajikan secara real, relevan, dapat
diandalkan dan sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan. Menurut Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan 1, (2014), terdapat beberapa laporan keuangan yaitu:

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca), berisi informasi terkait posisi keuangan
perusahaan (aset, liabilitas, dan ekuitas).

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif, merupakan laporan yang berisi kinerja
operasional perusahaan selama satu periode.

3. Laporan Perubahan Ekuitas, berisi informasi mengenai beberapa hal yang
memengaruhi perubahan ekuitas.

4. Laporan Arus Kas, berisi informasi kas baik sumber arus masuk ataupun
arus keluar kas.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan, berisi informasi pengungkapan yang
bersifat keuangan maupun non keuangan dari akun-akun yang dilaporkan

dalam laporan keuangan.

Laporan Posisi Keuangan adalah salah satu dari beberapa laporan keuangan harus
disajikan oleh suatu perusahaan untuk mengetahui posisi keuangan entitas bisnis.
Pada laporan ini terdapat informasi keuangan berupa aset atau harta yang dimiliki,
liabilitas atau kewajiban dan ekuitas atau modal yang dimiliki perusahaan. Salah
satu akun atau informasi yang disajikan dalam laporan posisi keuangan adalah

piutang perusahaan yang berada di kelompok aset atau harta.

Piutang adalah akun dalam laporan posisi keuangan yang merupakan aset dan
pendapatan yang seolah-olah kasnya sudah diterima. Piutang usaha juga dapat
dikatakan klaim terhadap pelanggan Warren et al., (2017). Piutang dapat diterapkan
ke semua klaim atas uang, barang dan jasa, akan tetapi untuk tujuan akuntansi
istilah tersebut secara umum digunakan dalam lingkup yang lebih sempit untuk
menggambarkan klaim yang diharapkan akan selesai dengan diterimanya uang
tunai (kas) Rusdi, (2010). Piutang biasanya terjadi karena adanya transaksi dengan

pelanggan yang dilakukan secara kredit. Dimana akun ini merupakan salah satu



yang akun yang memilki resiko tinggi dalam laporan keuangan, karena dapat

memengaruhi tingkat profitabilitas dan likuiditas perusahaan.

Dalam melakukan proses audit terhadap akun piutang PT ABC, auditor perlu
mengacu pada standar audit yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI). Hal ini dilakukan agar proses audit dilakukan dengan benar dan informasi

yang dihasilkan berkualitas dan dapat diandalkan.

Namun, selama proses audit piutang kendala yang akan timbul salah satunya adalah
kebenaran mengenai angka piutang perusahaan yang belum tentu benar. Sehingga
perlu dilakukan pengumpulan bukti terkait kebenaran angka piutang perusahaan.
Salah satu cara mendapatkan bukti yang relevan dan andal mengenai piutang adalah
dengan melakukan konfirmasi kepada pihak ketiga atau pihak eksternal untuk
memastikan bahwa nilai piutang yang disajikan oleh PT ABC sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Namun dalam pelaksanaan konfirmasi eksternal, auditor harus
mendesain dan melaksanakan prosedur tersebut agar mendapatkan bukti yang
relevan dan andal. Sehingga IAI menerbitkan Standar Audit 505 guna mengatur
proses konfirmasi eksternal yang dilakukan oleh auditor. Berdasarkan uraian di
atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Prosedur Audit Piutang PT ABC
Berdasarkan Standar Audit 505”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi beberapa masalah,
yaitu
1. Bagaimana prosedur audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik
Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan terhadap piutang PT ABC
2. Apakah prosedur yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Tjahjo
Machdjud Modopuro & Rekan sudah sesuai dengan Standar Audit 505

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan dari penulisan ini adalah
untuk:
1. Mengetahui prosedur audit atas piutang yang dilakukan oleh Kantor
Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan



2. Menganalisis apakah prosedur audit atas piutang yang dilakukan oleh
Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan sudah sesuai
Standar Audit 505

1.4 Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir

Berdasarkan tujuan yang telah dijabarkan tersebut, penulis berharap laporan akhir

ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca yaitu:

1. Menambah wawasan bagi pembaca dan penulis terkait dengan prosedur
audit atas piutang yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Tjahjo
Machdjud Modopuro & Rekan.

2. Menambah pengetahuan mengenai cara mendapatkan bukti audit yang
andal dan relevan sesuai dengan Standar Audit 505.

3. Membantu mengevaluasi prosedur audit atas piutang yang dilakukan Kantor

Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Prosedur

Prosedur berkaitan dengan tindakan yang harus dilakukan (Agoes, (2018). Menurut
Wijaya & Irawan, (2018) prosedur merupakan urutan-urutan pekerjaan clerical
yang melibatkan beberapa orang yang disusun untuk menjamin adanya perlakuan
yang sama terhadap penanganan transaksi yang berulang-ulang. Serangkaian
instruksi tentang bagaimana menggabungkan komponen-komponen tertentu untuk
memproses informasi dan menghasilkan sesuatu yang diinginkan disebut dengan
prosedur (Turban & Volonino, 2011). Dari beberapa pengertian di atas, prosedur
merupakan tindakan yang harus dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang

diinginkan yang disusun secara clerical.

2.2  Pengertian Audit

Audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan
dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah
ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independent
(Arens et al., 2015). Menurut Rick et al., (2014), audit adalah suatu proses
sistematis untuk secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi bahan bukti
mengenai asersi tentang kejadian dan kegiatan ekonomi unutk meyakinkan tingkat
keterkaitan antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Audit
mempunyai sifat analisits, karena auditor memulai pemeriksaannya dari angka-
angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo (trial
balance), buku besar (general ledger), buku harian (special ledger), bukti-bukti
pembukuan (documents), dan sub buku besar (sub ledger).



2.2.1 Tujuan Audit

Tujuan audit atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat atas semua
hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia (Ardianingsih, 2018). Selain
menyatakan pendapat mengenai laporan keuangan yang disajikan, audit juga
bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai kepada pihak-pihak yang
berkepentingan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah seusai dengan

peraturan dan terhindar dari salah saji yang material.

Jika laporan keuangan tidak diaudit, terdapat kemungkinan bahwa laporan
keuangan tersebut mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak
disengaja. Karena itu laporan keuangan yang belum diaudit kurang dipercaya
kewajarannya oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan

tersebut (Agoes, 2018)
2.2.2 Jenis-Jenis Audit

Menurut Agoes, (2018) terdapat beberapa jenis-jenis audit jika ditinjau dari luas

pemeriksaannya yaitu:

1. Pemeriksaan Umum (General Audit)
Merupakan pemeriksaan secara umum terhadap laporan yang dilakukan
oleh KAP independent dengan tujuan memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan.

2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit)
Suatu pemeriksaan terbatas yang dilakukan oleh KAP independent sesuai
dengan permintaan klien atau auditee, kemudian pada akhir pemeriksaannya
auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan
keuangan secara keseluruhan.

Jika ditinjau dari jenis pemeriksaannya, audit dibagi menjadi 4 jenis yaitu:

1. Management Audit (Operational Audit)

Merupakan audit terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk

kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh



manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah
dilakukan secara efektif dan efisien

Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Audit yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati
peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang
ditetapkan oleh pihak intern perusahaan, maupun pihak eksternal

Audit Internal (Internal Audit)

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun
ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.

Computer Audit

Adalah audit yang dilakukan oleh KAP terhadap perusahaan yang

memproses data akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data

Processing (EDP) System.

2.2.3 Opini Audit

Berdasarkan Standar Audit 705 Tentang Modifikasi Terhadap Opini Dalam

Laporan Auditor Independen, (2021) dan (Standar Audit 700 Tentang Perumusan

Suatu Opini Dan Pelaporan Atas Laporan Keuangan, 2021), terdapat empat macam

opini atau pendapat yang dikeluarkan oleh auditor setelah melakukan proses audit:

1.

Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

Opini ini menyatakan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku, tidak terdapat salah saji yang
material, dan telah disajikan secara wajar.

Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Opini yang dikeluarkan oleh auditor apabila auditor yakin bahwa laporan
keuangan secara keseluruhan telah disajikan secara wajar tetapi terdapat
pembatasan ruang lingkup audit atau data keuangan menunjukkan kelalaian
dalam mengikuti standar akuntansi yang berlaku umum.

Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Opini ini menginterpretasikan bahwa hasil pemeriksaan laoran keuangan

mengandung salah saji dan memiliki bukti yang cukup untuk mendukung



opini tersebut sehingga laporan keuangan tersebut tidak disajikan secara
wajar

4. Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer)
Ketika auditor tidak dapat meyakinkan dirinya bahwa laporan keuangan

secara keseluruhan telah disajikan secara wajar.

2.2.4 Bukti Audit

Menurut Arens et al., (2015), bukti audit adalah informasi yang digunakan oleh
auditor untuk menentukan apakah informasi yang diaudit telah dinyatakan sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan. Sedangkan menurut Standar Audit, bukti audit
adalah informasi yang digunakan auditor dalam menarik kesimpulan sebagai basis
opini auditor. Bukti audit mencakup baik informasi yang terkandung dalam catatan
akuntansi yang mendasari laporan keuangan maupun informasi lainnya. Menurut
Standar Audit 500, terdapat beberapa sumber bukti audit diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Inspeksi
Inspeksi mencakup pemeriksaan atas atau dokumen, baik internal maupun
eksternal dalam bentuk kertas, elektronik atau media lain, atau pemeriksaan
fisik atas aset.

2. Observasi
Observasi merupakan proses memperoleh bukti audit dengan cara melihat
langsung suatu proses atau prosedur yang dilaksanakan oleh pihak lain.

3. Konfirmasi Eksternal
Konfirmasi eksternal merupakan bukti audit yang diperoleh auditor sebagai
respons langsung tertulis dari pihak ketiga, dalam bentuk kertas, atau secara
elektronik, atau media lain.

4. Penghitungan Ulang
Penghitungan ulang dilakukan dengan cara mengecek akurasi penghitungan
matematis dalam dokumen atau catatan. Penghitungan ulang dapat

dilakukan secara manual atau secara elektronik.



5.

Pelaksanaan Kembali

Pelaksanaan Kembali adalah pelaksaan prosedur atau pengendalian secara
independen oleh auditor.

Prosedur Analitis

Terdiri dari pengevaluasian atas informasi keuangan yang dilakukan dengan
menelaah hubungan yang dapat diterima antara data keuangan dengan data
non keuangan.

Permintaan Keterangan

Merupakan proses mencari bukti audit dengan cara mencari informasi atas
sesuatu kepada orang yang memiliki pengetahuan, baik informasi keuangan

maupun nonkeuangan, baik di dalam ataupun di luar entitas.

Menurut Konrath, (2002), terdapat enam jenis bukti audit yaitu:

1.

Physical Evidence

Merupakan bukti yang dapat dihitung, dipeliharan, diobservasi, atau
diinspeksi dan terutama berguna untuk mendukung tujuan eksistensi atau
keberadaan

Confirmation Evidence

Adalah bukti yang diperoleh mengenai eksistensi kepemilikan atau
penilaian, langsung dari pihak ketiga di luar klien.

Documentary Evidence

Merupakan bukti audit yang terdiri atas catatan-catatan akuntansi dan
seluruh dokumen pendukung transaksi

Mathematical Evidence

Merupakan perhitungan, perhitungan Kembali dan rekonsiliasi yang

dilakukan oleh auditor.

. Analytical Evidence

Bukti audit yang diperoleh melalui proses penelaahan analitis terhadap
informasi keuangan klien.
Oral Evidence

Bukti audit yang diperoleh melalui proses wawancara.

Sedangkan menurut Arens et al., (2015), terdapat delapan jenis bukti audit, yaitu:
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1. Pemeriksaan fisik (physical evidence)
Bukti ini didapatkan dengan cara melakukan perhitungan terhadap aktiva
atau aset berwujud.

2. Konfirmasi (confirmation)
Merupakan bukti berupa respons yang didapat dari pihak ketiga yang
independent secara tertulis untuk mendapatkan informasi yang akurat.

3. Inspeksi (inspection)
Merupakan bukti yang didapatkan melalui pemeriksaan atas dokumen dan
catatan klien untuk mendukung informasi yang tersaji pada laporan
keuangan.

4. Prosedur analitis (analytical procedures)
Merupakan bukti yang didapat melalui proses analisis atas hubungan yang
masuk akal antara data keuangan dan non keuangan untuk mengevaluasi
informasi keuangan yang disajikan.

5. Wawancara dengan klien (inquiries of the client)
Merupakan bukti yang didapatkan melalui informasi secara lisan ataupun
tertulis dari klien sebagai respons atas pernyataan yang diajukan oleh
auditor.

6. Rekalkulasi (recalculation)
Pengecekan ulang atas sampel kalkulasi yang dilakukan oleh klien.
Pengecekan ini bertujuan untuk menguji keakuratan perhitungan klien.

7. Pelaksanaan-ulang (reperformance)
Merupakan bukti yang didapatkan melalui pengujian independen yang
dilakukan auditor atas prosedur atau pengendalian akuntansi klien.

8. Observasi (observation)
Merupakan bukti audit yang didapat melalui proses pengamatan yang

dilakukan oleh auditor.

2.3 Piutang

Menurut Agoes, (2018), piutang usaha adalah piutang yang berasal dari penjualan
barang dagangan atau jasa secara kredit. Sedangkan piutang lain-lain adalah piutang

yang timbul dari transaksi di luar kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang yang
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diharapkan dapat ditagih dalam kurun waktu satu tahun atau kurang disebut piutang

lancar. Contoh yang biasa digolongkan sebagai piutang usaha adalah sebagai

berikut:

1.

® NS Nk wDd

Piutang usaha.
Wesel tagih.
Piutang pegawai.
Piutang bunga.
Uang muka.
Uang jaminan.
Piutang lain-lain.

Penyisihan piutang tak tertagih.

2.4 Audit Piutang

2.4.1. Tujuan Audit Piutang

Menurut Agoes, (2018), terdapat beberapa tujuan dari pemeriksaan audit piutang,

yaitu sebagai berikut:

1.

Agar mengetahui bagaimana pengendalian intern perusahaan terhadap
piutang.

Untuk memeriksa apakah transaksi yang menyangkut penjualan, piutang
dan penerimaan kas sudah dicatat secara akurat, tidak fiktif dan dicatat pada
periode yang tepat.

Untuk memeriksa kemungkinan tertagihnya piutang dan cukup tidaknya
perkiraan allowance for bad debts (penyisihan piutang tidak tertagih).
Untuk mengetahui apakah terdapat kewajiban bersyarat (contigent liability)
yang timbul akibat pendiskontoan wesel tagih (notes recivable).

Untuk mengetahui apakah piutang dalam mata uang asing telah dikonversi
ke dalam mata uang rupiah sesuai dengan kurs rupiah Bank Indonesia sesuai
tanggal neraca.

Untuk memeriksa apakah penyajian piutang telah sesuai dengan standar

akuntansi yang berlaku umum.

2.4.2. Prosedur Audit Piutang
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Menurut Agoes, (2018) terdapat 14 prosedur pemeriksaan audit piutang usaha yang

disarankan, yaitu sebagai berikut:

1.

Pahami dan evaluasi internal control atas piutang dan transaksi penjualan,
serta piutang dan penerimaan kas.
Buat Top Schedule dan Supporting Schedule Piutang per tanggal laporan

posisi keuangan (neraca).

. Minta aging schedule dari piutang usaha per tanggal laporan posisi

keuangan (neraca) yang antara lain menunjukkan nama pelanggan
(customer), saldo piutang, umur piutang dan kalau bisa subsequents
collectionsnya.
Periksa mathematical accuracy-nya dan check individual balance ke
subledger lalu totalnya ke general ledger.
Test check umur piutang dari beberapa customer ke subledger piutang dan
sales invoice.
Kirimkan konfirmasi piutang:
a. Tentukan dan tuliskan dasar pemilihan pelanggan yang akan dikirimi
surat konfirmasi.
b. Tentukan apakah akan digunakan konfirmasi positif atau konfirmasi
negatif.
c. Cantumkan nomor konfirmasi baik di schedule piutang maupun di
surat konfirmasi.
d. Jawaban konfirmasi yang berbeda harus diberitahukan kepada klien
untuk dicari perbedaannya
e. Buat ikhtisar (summary) dari hasil konfirmasi.
Periksa subsequent collections dengan memeriksa buku kas dan bukti
penerimaan kas untuk periode sesudah tanggal laporan posisi keuangan
sampai mendekati tanggal penyelesaian pemeriksaan lapangan (audit field
work). Perhatikan bahwa yang dicatatat sebagai subsequent collections
hanyalah yang berhubungan dengan penjualan dari periode yang sedang
diperiksa.
Periksa apakah ada wesel tagih dan diskontokan untuk mengetahui

kemungkinan adanya contigent liability.



13

9. Periksa dasar penentuan allowance for bad debts dan periksa apakah jumlah
yang disediakan oleh klien sudah cukup, dalam arti tidak terlalu besar dan
tidak terlalu kecil.

10. Test sales cut-off dengan jalan memeriksan sales invoice, credit note, dan
lain-lain, lebih kurang 2 (dua) minggu sebelum dan sesudah tanggal laporan
posisi keuangan (neraca). Periksa apakah barang-barang yang dijual melalui
invoice sebelum tanggal laporan posisi keuangan (neraca) sudah dikirim per
tanggal laporan posisi keuangan, kalau belum dikirim cari tahu alasannya.
Periksa apakah ada faktur penjualan dari tahun yang diperiksa, yang
dibatalkan dalam periode berikutnya.

11. Periksa notulen rapat, surat-surat perjanjian, jawaban konfirmasi bank, dan
correspondence file untuk mengetahui apakah ada piutang yang dijadikan
sebagai jaminan.

12. Lakukan prosedur analisis terhadap piutang dan penjualan.

13. Periksa apakah penyajian piutang di laporan posisi keuangan (neraca)
dilakukan  sesuai  standar akuntansi keuangan di  Indonesia
(SAK/ETAP/IFRS).

14. Tarik kesimpulan mengenai kewajaran saldo piutang yang diperiksa.

2.5 Standar Audit

Standar merupakan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan dan berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai melalui penggunaan prosedur Agoes, (2018). Standar
audit adalah pedoman umum untuk membantu auditor memenuhi tanggung jawab
profesionalnya dalam audit atas laporan keuangan historis. Standar ini mencakup
pertimbangan mengenai kualitas professional seperti kompetensi dan independensi,
persyaratan pelaporan, dan bukti (Arens et al., 2015). Institut Akuntan Publik
Indonesia (2021) telah mengeluarkan 37 standar audit yang direvisi terakhir pada

tahun 2021, 37 Standar Audit (SA) tersebut adalah:

1. Standar Audit 200: Tujuan Keseluruhan Auditor Independen dan
Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit

2. Standar Audit 210: Persetujuan atas Ketentuan Perikatan Audit

3. Standar Audit 220: Pengendalian Mutu untuk Audit atas Laporan Keuangan



10.

11.

12.
13.

14.

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.
25.
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Standar Audit 230: Dokumentasi Audit

Standar Audit 240: Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan Kecurangan
dalam Suatu Audit atas Laporan Keuanga

Standar Audit 250: Pertimbangan atas Peraturan Perundang-Undangan
dalam Audit atas Laporan Keuangan

Standar Audit 260: Komunikasi dengan Pihak yang Bertanggung Jawab atas
Tata Kelola

Standar Audit 265: Pengomunikasian Defisiensi dalam Pengendalian
Internal Kepada Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola dan
Manajemen

Standar Audit 300: Perencanaan Suatu Audit atas Laporan Keuanga
Standar Audit 315: Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalah
Penyajian Material Melalui Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya
Standar Audit 320: Materialitas dalam Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan
Audit

Standar Audit 330: Respons Auditor terhadap Risiko yang Telah Dinilai
Standar Audit 402: Pertimbangan Audit Terkait dengan Entitas yang
Menggunakan Suatu Organisasi Jasa

Standar Audit 450: Pengevaluasian atas Kesalah Penyajian yang
Diidentifikasi Selama Audit

Standar Audit 500: Bukti Audit

Standar Audit 501: Bukti Audit — Pertimbangan Spesifik atas Unsur Pilihan
Standar Audit 505: Konfirmasi Eksternal

Standar Audit 510: Perikatan Audit Tahun Pertama — Saldo Awal

Standar Audit 520: Prosedur Analitis

Standar Audit 530: Sampling Audit

Standar Audit 540: Audit Atas Estimasi Akuntansi dan Pengungkapan
Terkait

Standar Audit 550: Pihak Berelasi

Standar Audit 560: Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan

Standar Audit 570: Kelangsungan Usaha

Standar Audit 580: Representasi Tertulis



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

2.5.1.
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Standar Audit 600: Pertimbangan Khusus — Audit Atas Laporan Keuangan
Grup (Termasuk Pekerjaan Auditor Komponen)

Standar Audit 610: Penggunaan Pekerjaan Auditor Internal

Standar Audit 620: Penggunaan Pekerjaan Pakar Auditor

Standar Audit 700: Perumusan Suatu Opini dan Pelaporan atas Laporan
Keuangan

Standar Audit 701: Pengomunikasian Hal Audit Utama dalam Laporan
Auditor Independen

Standar Audit 705: Modifikasi Terhadap Opini dalam Laporan Auditor
Independen

Standar Audit 706: Paragraf Penekanan Suatu Hal dan Paragraf Hal Lain
dalam Laporan Auditor Independen

Standar Audit 710: Informasi Komparatif — Angka Koresponding dan
Laporan Keuangan Komparatif

Standar Audit 720: Tanggung Jawab Auditor atas Informasi Lain

Standar Audit 800: Pertimbangan Khusus — Audit atas Laporan Keuangan
yang Disusun Sesuai dengan Kerangka Bertujuan Khusus

Standar Audit 805: Pertimbangan Khusus — Audit atas Laporan Keuangan
Tunggal dan Suatu Unsur, Akun, atau Pos Tertentu dalam Laporan
Keuangan

Standar Audit 810: Perikatan untuk Melaporkan Ikhtisar Laporan Keuangan

Standar Audit 505

Standar audit 505 merupakan salah satu standar audit yang dikeluarkan oleh Institut

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yang berkaitan dengan konfirmasi eksternal, dan

mengatur tentang penggunaan prosedur konfirmasi eksternal oleh auditor. Standar

ini merupakan standar yang harus dilakukan auditor dalam upaya mendapat bukti

audit kepada pihak ketiga. Standar ini memiliki tujuan untuk mendesain dan

melaksanakan prosedur konfirmasi kepada pihak eksternal untuk mendapatkan

bukti audit yang relevan dan andal. Standar Audit 505 Tentang Konfirmasi

Eksternal, (2021) merupakan salah satu penjelasan dalam Standar Audit 500 yang

mengatur tentang bukti audit. Dalam Standar Audit 500 Tentang Bukti Audit,
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(2021), salah satu cara memeperoleh bukti audit adalah dengan melakukan

konfirmasi eksternal.



BAB III
METODE PENULISAN

3.1 Desain Penulisan
Desain penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah deskriptif kualitatif.

Yaitu penulis melakukan penulisan dengan cara mendskripsikan data yang didapat
secara terstruktur sesusai dengan keadaan sebenarnya, kemudian penulis
melakukan perbandingan antara data di lapangan dengan standar audit yang berlaku
untuk mengukur kualitas prosedur yang dilakukan oleh KAP Tjahjo Machdjud
Modopuro & Rekan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam tugas akhir ini adalah data kualitatif. Data
kualitatif merupakan pernyataan informasi dalam bentuk kalimat, kata atau verbal.
Dalam penulisan tugas akhir ini, data kualitatif berupa hasil wawancara dengan
pihak KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan,Standar Audit 505 yang
diterbitkan oleh IAI dan buku atau jurnal yang berkaitan dengan audit piutang yang

penulis peroleh dari studi kepustakaan.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis yaitu:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis selama
proses audit piutang milik PT ABC yang dilaksanakan oleh KAP Tjahjo
Machdjud Modopuro & Rekan. Data yang digunakan penulis berupa data
yang berkaitan dengan proses audit piutang. Untuk mendapatkan data
tersebut, penulis melakukan wawancara terhadap pihak terkait dan

observasi secara langsung.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan penulis untuk mendukung data
primer. Data ini tidak diperoleh secara langsung oleh penulis melainkan
melalui studi literatur dari berbagai sumber. Adapun data yang digunakan
penulis adalah jurnal-jurnal terkait, buku dan standar audit yang dikeluarkan

oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).

3.3 Metode Perolehan Data

Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data yang relevan guna

menyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Observasi Lapangan
Penulis melakukan pengamatan secara langsung tentang alur atau prosedur
audit atas piutang PT ABC yang dilakukan oleh auditor. Penulis juga
melakukan wawancara kepada pihak auditor KAP Tjahjo Machdjud
Modopuro & Rekan. Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan penulis
untuk mendapatkan data adalah sebagai berikut:
a. Apa langkah pertama yang harus dilakukan oleh auditor sebelum
melakukan proses audit?
b. Dokumen apa yang diperlukan untuk melakukan audit piutang?
Bagaimana prosedur audit piutang yang dilakukan oleh KAP?
d. Bagaimana auditor memilih sampel piutang yang akan dilakukan
konfirmasi?
e. Bagaimana format surat konfirmasi eksternal yang dimiliki oleh
KAP?
Studi Kepustakaan
Selanjutnya penulis juga melakukan studi kepustakaan dengan cara
membaca literatur atau pedoman terkait yaitu Standar Audit 505 tentang
Konfirmasi Eksternal, jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan objek

penulisan.

. Dokumentasi

Untuk data pendukung lainnya, penulis juga melakukan proses
pengumpulan data berupa dokumentasi yang dimiliki oleh PT ABC dan
KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan yaitu berupa daftar piutang PT
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ABC, laporan keuangan milik PT ABC, dan format surat konfirmasi
eksternal milik KAP.

3.4 Objek Praktik Kerja Lapangan

3.4.1. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Tjahjo
Machdjud Modopuro & Rekan yang berlokasi di Perumahan Taman Palem Permai
I Keluarahan Rajabasa, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi
Lampung. Sedangkan waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada
tanggal 9 Januari sampai dengan 29 Februari 2024.

3.4.2. Gambaran Umum Perusahaan

3.4.2.1 Struktur KAP Tjahjo, Machdjud Modopuro & Rekan

Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan didirikan pada tahun
1973 oleh Bapak Machdjud Modopuro di Jalan Proklamasi No. 44 Jakarta. KAP
Tjahjo telah memiliki 3 kantor cabang yang berada di Bandar Lampung, Denpasar,
dan Bogor untuk memenuhi permintaan terkait jasa auditing dan akuntansi di
Indonesia. Adapun kantor cabang yang berada di Bandar Lampung didirikan oleh
Prof. Dr. Einde Evana, S.E., M.Si., Ak., CA., CPA pada tahun 2018 yang berstatus
sebagai partner. Berikut merupakan struktur KAP Tjahjo Machdjud Modopuro &
Rekan:

Partner
Rekan Partner Karyawan
3 N
Staff Administrasi Tim Auditor

Auditor

Gambar 3. 1 Struktur KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan
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. Partner, sebagai pemegang kuasa serta bertanggung jawab atas Kantor

Akuntan Publik (KAP) Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan, memastikan
kinerja perusahaan berjalan dengan baik dan seluruh kebutuhan
pengoperasian perusahaan terpenuhi.

Rekan partner, merupakan rekan yang membantu mengurus Kantor
Akuntan Publik (KAP) Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan namun tidak
ikut serta dalam pengelolaan perusahaan dan posisinya berada dibawah
partner.

Staff administrasi, bertanggung jawab atas administrasi perusahaan dan
membantu partner dalam menjalankan bisnis dengan klien.

Karyawan, bertugas sebagai pekerja pada Kantor Akuntan Publik Tjahjo
Machdjud Modopuro & Rekan.

Tim auditor, bertugas untuk melakukan proses audit dan memastikan proses
audit berjalan sebagaimana mestinya serta membimbing auditor untuk
melaksanakan prosedur audit.

Auditor, bertugas untuk melakukan pemeriksaan audit pada saat proses

audit berlangsung sampai dengan proses akhir dari audit.

3.4.2.2 Jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) Tjahjo Machdjud Modopuro &

Rekan.

KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan memiliki beberapa jasa yang

disediakan diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Jasa Audit atas Laporan Keuangan, merupakan proses pemeriksaan laporan
keuangan yang dimiliki oleh perusahaan atau entitas untuk menilai
kewajaran suatu laporan keuangan.

Jasa Audit Interim, merupakan proses pemeriksaan atas laporan keuangan

yang dimiliki oleh perusahaan yang dilakukan dalam periode tertentu.

. Jasa Audit Payroll, merupakan jasa dalam proses pemeriksaan atas sistem

penggajian karyawan dan administratif untuk memastikan bahwa proses
penggajian dilakukan secara akurat dan sesuai dengan peraturan yang

berlaku.
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4. Jasa Audit Investigasi atau Pemeriksaan Khusus, merupakan jasa
pemeriksaan secara lebih mendalam pada salah satu bagian dalam laporan
keuangan unruk mencari, menemukan, dan mengumpulkan bukti secara
sistematis yang bertujuan untuk mengungkap terjadi atau tidaknya suatu
tindak kecurangan.

5. Jasa Pembuatan Laporan Keuangan, merupakan jasa penyusunan laporan
keuangan yang didasari atas transaksi keuangan yang dilakukan oleh klien.

6. Jasa Konsultasi Keuangan, jasa yang diberikan merupakan pemberian saran
dan panduan tentang keuangan kepada klien sesuai dengan kebutuhan dan

tujuan spesifik klien.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dalam proses audit piutang pada PT
ABC, dapat disimpulkan bahwa KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan hampir
secara umum telah melaksanakan prosedur audit piutang sesuai dengan Standar
Audit 505 yaitu Tentang Konfirmasi Eksternal. Namun, terdapat satu dari beberapa
prosedur audit piutang berdasarkan Standar Audit 505 yang KAP belum laksanakan
pada proses audit piutang PT ABC. Yaitu terkait dengan penggunaan prosedur audit
alternatif apabila terdapat pihak-pihak di luar klien yang tidak memberikan respons
terhadap surat konfirmasi eksternal yang dikirimkan oleh auditor KAP. Akan tetapi,
hal tersebut tidak memengaruhi kesimpulan penulis mengenai prosedur audit
piutang pada PT ABC. Karena hampir semua prosedur telah dilaksanakan oleh
KAP Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan.

5.2 Saran

Pada penulisan ini, penulis ingin memberikan saran yang penulis harapkan dapat

membantu pihak yang membaca laporan akhir ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Kantor Akuntan Publik Tjahjo Machdjud Modopuro & Rekan agar
tetap melaksanakan prosedur audit piutang yang telah ada. Namun, perlu
ditingkatkan kembali terkait tahapan-tahapan pemeriksaan piutang terutama
apabila menemukan kasus bahwa pihak eksternal tidak memberikan respons
atau tanpa respons.

2. Untuk proses mencari bukti audit bagi KAP, agar lebih memerhatikan

seberapa andal dan relevan bukti yang diterima atau akan diterima oleh
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auditor. Karena hal tersebut bisa saja memengaruhi opini audit atas laporan
keuangan.

Bagi PT ABC, terkait pencatatan piutang agar lebih teliti dan hati-hati
karena memiliki piutang yang cukup material. Sehingga, pencatatan yang
sesuai dengan standar akan mampu memberikan penyajian informasi

keuangan yang andal dan relevan.
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